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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif karena bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah, Suku Bunga 
Deposito Bank Umum, Inflasi, Likuiditas, dan Tingkat Imbalan SBIS Terhadap 
Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Periode 
2012-2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
diperoleh dari laporan publikasi keuangan perbankan syariah di Indonesia periode 
2012-2015. 
Penggunaan data sekunder pada penelitian ini didasarkan pada alasan : 
1. Data mudah diperoleh, hemat waktu dan biaya. 
2. Data laporan tahunan telah digunakan dalam berbagai penelitian. 
3. Data laporan tahunan yang terdapat di website masing-masing perbankan 
memiliki reliabilitas yang dapat dipertanggung jawabkan keabsahannya 
karena telah diaudit oleh auditor independen. 
 
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini di lakukan pada Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia, 
yaitu tercatat pada juli 2015 ada 12 Bank Umum Syariah yang ada di Indonesia 
yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  Waktu penelitian ini yaitu pada 
bulan september sampai oktober 2016. 
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3.3 Jenis dan Sumber Data 
Digunakan jenis data sekunder untuk mendapatkan informasi mengenaisemua 
variabel dalam penelitian ini. Data sekunder yaitu sumber data penelitianyang 
diperoleh secara tidak langsung atau diperoleh tidak dari sumber pertamadan telah 
tersusun dalam bentuk dokumen tertulis. Datasekunder yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah laporan publikasi tahun 2012-2015. Data ini sendiri diperoleh 
dari situs bank bankumum syariah yang bersangkutan. 
 
3.4 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyekyang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan olehpeneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2009:115). Sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilikioleh populasi tersebut 
(Sugiyono, 2009:116).Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah semua 
bank umumsyariah yang ada di Indonesia pada tahun 2012 - 2015.  
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposivesampling, dimana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian 
adalah populasiyang memenuhi kriteria sampel tertentu. Kriterianya 
adalahsebagai berikut: 
1. Bank Umum Syariah yang melampirkan laporan keuangan yang telah 
diaudit didalam laporan tahunannya. 
2. Bank Umum syariah yang menerbitkan laporan tahunan selama empat 
tahun berturut-turut. 
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Tabel 3.1 
Pengambilan Sampel Penelitian 
 
Keterangan Jumlah Perusahaan 
Jumlah Populasi 
Tidak memiliki laporan tahunan dari tahun 2012-2015 
12 
(1) 
Yang memiliki laporan tahunan 2012-2015 11 
Total Sampel 11 
Total observasi 11x 4 44 
Sumber: OJK 
 
Berdasarkan data statistik perbankan syariah yang dirilis Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) hingga bulan Juni 2015 terdapat 12 Bank Umum Syariah, yaitu : 
1. PT Bank Muamalat Indonesia 
2. Bank Syariah Mandiri 
3. Bank Syariah Mega Indonesia 
4. Bank BRI Syariah 
5. PT. Bank Syariah Bukopin 
6. Bank Panin Syariah 
7. B.P.D. Jawa Barat Banten Syariah 
8. PT. Bank Victoria Syariah 
9. PT. BCA Syariah 
10. Bank BNI Syariah  
11. PT. Maybank Syariah Indonesia 
12. PT. Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah 
Dari dua belas Bank Umum Syariah tersebut hanya sebelas bank yang dapat 
dijadikan sampel. Hal ini karena bank yang kedua belas yaitu PT. Bank Tabungan 
Pensiunan Nasional Syariah baru menjadi Bank Umum Syariah sejak tahun 2014, 
sehingga bank tersebut hanya mempunyai annual report tahun 2014 saja  dan 
tidak memenuhi kriteria untuk digunakan sebagai sampel. 
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Tabel 3.2 
Daftar Bank Umum Syariah Di Indonesia yang menjadi Sampel 
 
No Nama Bank Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Syariah Mandiri BSM 
3 Bank Syariah Mega Indonesia BSMI 
4 Bank Syariah BRI BSBRI 
5 Bank Syariah Bukopin BSB 
6 Bank Panin Syariah BPS 
7 Bank Jabar dan Banten BJB 
8 Bank Victoria Syariah  BVS 
9 Bank BCA Syariah BBCAS 
10 Bank BNI Syariah BSBNI 
11 Bank Maybank Syariah BMS 
Sumber: OJK (2015) 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data untuk melakukan penelitian 
ini adalah studi kepustakaan (Library Research). Data yang diperoleh dari 
berbagai literatur seperti buku, majalah, jurnal, internet dan lain lain yang 
berhubungan dengan aspek penelitian sebagai upaya untuk memperoleh data yang 
valid. Untuk penelitian ini, pengumpulan data diperolehdari laporan tahunan bank 
umum syariah di Indonesia yang dipublikasi pada tahun2012 – 2015. 
 
3.6 Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 
Operasional variabel merupakan definisi dari serangkaian variabel yang 
digunakan dalam penulisan (Hamid, 2010:20). Pengertian operasional variabel 
adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat yang dapat diamati (di observasi) 
dari definisi operasional tersebut dapat ditentukan alat pengambilandata yang 
cocok dipergunakan. Definisi dari variabel-variabel dalampenelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
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3.6.1 Variabel Independen (X) 
Variabel independen adalah variabel yang nilainya selalu berubah tanpa 
adanya pengaruh dari variabel lain. Variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu Tingkat Bagi Hasil Deposito Bank Syariah, Suku Bunga 
Deposito Bank Umum, Inflasi, Likuiditas, dan Tingkat Imbalan SBIS. 
3.6.1.1 Tingkat Bagi Hasil Deposito (X1) 
Bagi hasil deposito merupakan variabel bebas pertama (X1). Maksud dari 
variabel ini adalah total jumlah bagi hasil deposito mudharabah pihak ketiga, 
Data diperoleh dari laporan keuangan publikasi, selama tahun 2012 sampai 
dengan 2015, pada laporan laba rugi komprehensif  bank. Data dalam bentuk 
satuan jutaan Rupiah (Rp). 
3.6.1.2 Suku Bunga Deposito (X2) 
Tingkat suku bunga deposito pada bank umum konvensional (BUK) 
merupakan variabel bebas kedua (X2). Maksud dari variabel ini adalah tingkat 
bunga yang ditetapkan Bank Indonesia memiliki pengaruh terhadap nasabah 
rasional yang melihat keuntungan. Ketika suku bunga naik maka lebih baik 
deposito di bank konvensional jika suku bunga turun maka deposito mudharabah 
pada bank syariah memiliki keuntungan yang lebih besar. Dalam penelitian ini 
data mengenai tingkat suku bunga deposito didapat dari website Bank Indonesia 
www.bi.go.id periode tahun 2012 sampai 2015 berupa persentase (%). 
3.6.1.3 Inflasi (X3) 
Inflasi merupakan variabel bebas ketiga (X3). Maksud dari variabel ini 
adalah merupakan perubahan kenaikan harga-harga umum secara terus menerus, 
yang dihitung dari tingkat inflasi di Indonesia dan dinyatakan dalam persen. 
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Periode tahun 2012 sampai dengan 2015. Data didapat dari website Badan Pusat 
StatistikBank Indonesia. Data dalam bentuk persentase (%). Persamaanya adalah 
sebagai berikit : 
                                 
                 
         
3.6.1.4 Likuiditas (X4) 
Likuiditas adalah kemampuan manajemen bank dalam menyediakan dana 
yang cukup untuk memenuhi kewajibannya setiap saat. Dalam kewajiban di atas 
termasuk penarikan yang tidak dapat di duga seperti commitment loan maupun 
penarikan-penarikantidak terduga lainnya (Veithzal,dkk. 2013: 145). Rumus 
Finance to Deposit Ratio (FDR) adalah :  
Finance to Deposit Ratio (FDR) =  
           
            
 x 100% 
3.6.1.5 Sertifikat Bank Indonesia Syariah (X5)  
Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No.10/11/PBI/2008 tentang 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS), bahwa definisi SBIS adalah surat 
berharga berdasarkan prinsip syariah berjangka waktu pendek dalam mata uang 
rupiah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Dalam penelitian ini data mengenai 
Sertifikat Bank Indonesia Syariah didapat dari website Bank Indonesia 
www.bi.go.id periode tahun 2012 sampai 2015 berupa persentase (%). 
3.6.2 Variabel Dependen (Y) 
Jumlah deposito mudharabah merupakan variabel terikat atau dependent 
(Y). Mudharabah adalah akad kerja sama antara pemilik modal dengan pengelola 
di mana keuntungan di bagi berdasarkan akad. Deposito Mudharabah adalah 
simpanan berdasarkan prinsip bagi hasil yang penarikannya hanya dapat 
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dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan 
bank. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jumlah keseluruhan deposito 
mudharabah, periode 2012 sampai dengan 2015 yang diperoleh dari laporan 
keuangan publikasi bank di OJK, pada laporan arus kas bank. 
 
3.7 Metode Analisis Data 
Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh Tingkat Bagi Hasil Deposito 
Bank Syariah, Suku Bunga Deposito Bank Umum, Inflasi, Likuiditas, dan Tingkat 
Imbalan SBIS Terhadap Jumlah Simpanan Deposito Mudharabah Pada Bank 
Umum Syariah. Periode yang diteliti tahun 2012 - 2015. Penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi linier berganda dengan menggunakan 
program komputer (software) SPSS versi 20 dan Microsoft Excel 2010. Berikut 
adalah metode yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini: 
3.7.1 Statistik Deskriptif 
Penggunaan statistik deskriptif variabel penelitian dimaksudkanuntuk 
memberikan penjelasan yang memudahkan peneliti dalammenginterpretasikan 
hasil analisis data dan pembahasannya.Statistik deskriptif berhubungan dengan 
pengumpulan danperingkasan data serta penyajiannya yang biasanya disajikan 
dalam bentuktabulasi secara grafik dan numerik (Ghozali, 2011:19). 
3.7.2  Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan dasar dari teknis analisis regresi. Dalam 
penggunaan regresi linear rentan dengan beberapa permasalahan yang sering 
timbul, sehingga akan menyebabkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
menjadi kurang akurat. Oleh karena itu dilakukan pengujian sebagai berikut: 
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3.7.2.1  Uji Normalitas 
 Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah variabel bebas dan variabel 
terikat mempunyai distribusi normal. Maksud data distribusi normal adalah data 
akan mengikuti arah garis diagonal dan menyebar disekitar garis diagonal. 
Menurut Suliyanto (2011:69), uji normalitasdimaksudkan untuk menguji apakah 
nilai residual yang telah distandarisasi pada model regresi berditribusi normal atau 
tidak. Nilai residual dikatakan berdistribusi normal jika nilai residual 
terstandarisasi tersebut sebagian besar mendekati nilai rata-ratanya. 
Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi normal jika digambarkan 
dalam bentuk kurva akan membentuk gambar lonceng (bell-shaped curve) yang 
kedua sisinya melebar hingga sampai tidak terhingga. Dalam penelitian ini, 
peneliti menggunakan uji normalitas dengan analisis grafik. Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam ujiini adalah sebagai berikut: 
1) Histogram 
Jika Histogram Standardized Regression Residual membentuk kurva 
seperti lonceng maka nilai residual tersebut dinyatakan normal. 
2) Normal Probability Plot (Normal P-P Plot) 
Membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya 
dengandistribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal 
digambarkan dengan sebuah garis diagonal lurus dari kiri bawah ke kanan 
atas. Jika data normal maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 
Disamping itu, uji normalitas dengan analisis grafik dapat memberikan 
hasil yang subyektif. Artinya, antara orang yang satu dengan yang lain dapat 
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berbeda dalam menginterpretasikannya, maka peneliti menggunakan uji 
normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov. Nilai residual terstandarisasi 
berdistribusi normal jika nilai Signifikansi (Sig) > alpha (α) atau K hitung < K 
tabel (Suliyanto, 2011:75). 
3.7.2.2 Multikolinearitas 
Menurut Imam Ghozali (2013: 91) Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel-variabel bebas. 
Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
bebas / variabel independen. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel 
ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi 
antara variabel bebasnya sama dengan nol.  
1. Jika antar variabel bebas pada korelasi diatas 0,90, maka hal ini 
merupakan adanya multikolinieritas.  
2. Atau multikolinieritas juga dapat dilihat dari VIF, jika VIF < 10 maka 
tingkat kolinieritasnya masih dapat di toleransi.  
3. Nilai Eigen Value berjumlah satu atau lebih, jika variabel bebas mendekati 
0 menunjukkan adanya multikolineritas.  
Menurut Santoso (2012:234), tujuan uji multikolinearitas adalah menguji 
apakah pada sebuah model regresi ditemukan adanya korelasi antar-variabel 
independen. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan terdapat problem 
Multikolinearitas (Multiko). Ghazali (2011:106) mengukur multikolinearitas 
dapat dilihat dari nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Varian Inflation Factor). Nilai 
cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
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nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Hipotesis yang digunakan 
dalam pengujian multikolinearitas adalah: 
1. Ho: VIF > 10, terdapat multikolinearitas 
2. H1: VIF < 10, tidak terdapat multikolinearitas 
3.7.2.3 Uji Heterokedastisitas 
Menurut Ghozali (2013: 105) Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain, jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain berbeda maka disebut heteroskedastisitas.  
Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas :  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu 
teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 
mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.  
Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas 
yaitu dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu 
ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pole tertentu 
pada grafik scetterplot antara SRESID dengan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y 
yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) 
yang telah di-studentized. 
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3.7.2.4 Uji Autokorelasi  
Uji otokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresilinear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengankesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Uji otokorelasi bertujuan untukmengetahui apakah 
ada korelasi antara anggota serangkaian dataobservasi yang diuraikan menurut 
waktu (time-series) atau ruang (crosssection). Salah satu penyebab munculnya 
masalah otokorelasi adalahadanya kelembaman (inertia) artinya kemungkinan 
besar akanmengandung saling ketergantungan (interdependence) pada 
dataobservasi periode sebelumnya dan periode sekarang (Suliyanto,2011:125). 
Menentukan ada tidaknya masalah otokorelasi adalah dengan uji Durbin-
Watson (DW),(Singgih, 2012:243)dengan ketentuan sebagai berikut:: 
(a) Angka D-W dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif 
(b) Angka D-W diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi 
(c) Angka D-W diatas +2, berarti ada autokorelasi negatif 
3.7.2.5 Pengujian Model Regresi 
Pengujian hipotesis yang dilakukan secara simultan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh signifikan dari masing – masing variabel independen 
terhadap variabel dependen dengan tingkat keyakinan 95% dan tingkat kesalahan 
α konstanta = 5% Dengan ketentuan sebagai berikut:  
1. Jika sig < 0,05 maka Ha diterima.  
2. Jika sig > 0,05 maka Ha ditolak.  
 
3.8 Pengujian Hipotesis  
3.8.1 Uji F (Simultan) 
Uji F hitung digunakan untuk menguji pengaruh secara simultan variabel 
bebas terhadap variabel terikatnya atau untuk menguji ketepatan model (goodness 
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of fit). Jika variabel bebas memiliki pengaruh secara simultan (bersama-sama) 
terhadap variabel terikat maka model persamaan regresi masuk dalam kriteria 
cocok atau fit. Sebaliknya, jika tidak terdapat pengaruh secara simultan maka 
masuk dalam kategori tidak cocok atau not fit. Adapun cara pengujian dalam uji F 
ini, yaitu dengan menggunakan suatu tabel yang disebut dengan Tabel ANOVA 
(Analysis of Variance) dengan melihat nilai signifikasi (Sig < 0,05 atau 5 %). Jika 
nilai signifikasi > 0,05 maka H1 ditolak, sebaliknya jika nilai signifikasi < 0,05 
maka H1 diterima. 
3.8.2 Uji t (Parsial) 
Setelah melakukan uji koefisien regresi secara keseluruhan, maka langkah   
selanjutnya adalah menghitung koefisien regresi secara individu atau uji t. Uji t 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing-masing variabel 
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen yang diuji pada 
tingkat signifikasi (Sig. 0,05 atau 5%) maka variabel independen berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
3.8.3 Koefesien Determinasi  
Koefesiensi determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa baik 
garis regresi sesuai dengan data aktualnya (goodness of fit). Koefisiensi 
determinasi ini mengukur prosentase total varian variabeldependen Y yang 
dijelaskan oleh variabel independen di dalam garis regresi. Koefisien determinasi 
(R2) bertujuan untuk mengetahui seberapabesar kemampuan variabel independen 
menjelaskan variabel dependen.Nilai R square berada diantara 0 – 1, semakin 
dekat nilai R squaredengan 1 maka garis regresi yang digambarkan menjelaskan 
100%variasi dalam Y. Sebaliknya, jika nilai R square sama dengan 0 
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ataumendekatinya maka garis regresi tidak menjelaskan variasi dalam Y.0 sampai 
1 (0< R2 < 1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baikhasil untuk model 
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, makavariabel independen secara 
keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabeldependen. 
Menurut Suliyanto (2011:55), koefisien determinasi merupakan besarnya 
kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Semakin tinggi koefisien 
determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan variasi 
perubahan pada variabel terikatnya. Koefisien determinasi memiliki kelemahan, 
yaitu bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam model regresi 
di mana setiap penambahan satu variabel bebas dan jumlah pengamatan dalam 
model akan meningkatkan nilai R2 meskipun variabel yang dimasukkan tersebut 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikatnya. Untuk 
mengurangi kelemahan tersebut maka digunakan koefisien determinasi yang telah 
disesuaikan, Adjusted R Square (R2 adj). 
Koefisien determinasi yang telah disesuaikan (R2 adj) berarti bahwa 
koefisien tersebut telah dikoreksi dengan memasukkan jumlah variabel dan 
ukuran sampel yang digunakan. Dengan menggunakan koefisien determinasi yang 
disesuaikan maka nilai koefisien determinasi yang disesuaikan itu dapat naik atau 
turun oleh adanya penambahan variabel baru dalam model. 
 
